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ABSTRACT

Setia Komala Sari (2009) : Increasing this endurance to sit of Autism
Children through Traditional Game Egrang in
SLB Negeri Kota Pariaman (A Single Subject
Research on Children with Autism in Class 111 C).

The background of this research was based on the Autism children who
can not sit quietly and difficult to concentrate in the class so that children will be
hyperactive which make this endurance to sit of the child while study decrease.
This endurance to sit for the children is very important because by sitting quiet
and calm during in the class, then the children will not bother to studying process
and the children will concentrate in the study.

This research was aimed at revealing whether increased this endurance to
sit while studying to classroom in duration 30 minutes with the traditional game
Engrang for Autism children. This research was conducted in SLB Negeri Kota
Pariaman. Kind of the research that used in experiment research in Single Subject
Research (SSR) with A-B design was applied. The recording of data in this
research through direct observation, kind of selected note is event recording by
using time duration to see this endurance to sit of children.

The result of the research revealed that in the baseline condition (A) this
endurance to sit of the child was varied from the first to the fourth day and it
remained the same on the fifth to the seventh day. This way can to see from the
result of the observation of child during seven day. In the intervention condition
(B) consisting of eight meetings in which Engrang game was applied, the
endurance to sit of children improved. This way during conducted to eight day. At
the end of the baseline condition (A), the children was able to calm on sit for 4
minutes and it improved into 13 minutes at the end of the intervention condition
(B). In other word, the endurance to sit of children improved during 9 minutes
after intervension (B) in the form of traditional game egrang played. The child’s
behavior can was able to calm on sit in the A and B condition lean the way is
increasing that given positive sigh (+). At level the change of number increcases
to be 2 point it mean the charging will be better (+). Furthermore the overlape of
data in this research was 0%, indicating that the intervension given significantly
affect the changes over the child’s behavior in this research. Thus, it was
concluded that the use of traditional game egrang could increasing this endurance
to sit of Autism children.



ABSTRAK

Setia Komala Sari (2009) : Meningkatkan Ketahanan Duduk Anak Autis
Melalui Permainan Tradisional Egrang di SLB
Negeri Kota Pariaman (Single Subject Research
pada Anak Autis di Kelas I11 C)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang anak autis yang sulit untuk
duduk tenang dan sulit untuk memusatkan konsentrasinya di kelas sehingga anak
menjadi hiperaktif yang membuat ketahanan duduk anak ketika sedang belajar
berkurang. Ketahanan duduk pada anak sangat penting karena dengan anak duduk
tenang di kelas, maka anak tidak akan mengganggu dalam proses pembelajaran
yang sedang berlangsung dan anak akan berkonsentrasi dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan ketahanan duduk
anak ketika sedang belajar di kelas dalam durasi waktu 30 menit melalui
permainan tradisional egrang pada anak autis. Penelitian ini dilaksanakan di SLB
Negeri Kota Pariaman. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dalam bentuk SSR (Single Subject Research) dengan menggunakan
desain A-B. Pencatatan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi
langsung, jenis pencatatan yang dipilih yaitu pencatatan kejadian (event recording)
dengan menggunakan durasi waktu untuk melihat ketahanan duduk anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi baseline (A) ketahanan duduk
anak bervariasi dari hari pertama sampai hari keempat dan pada hari kelima
sampai hari ketujuh sama. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap
anak selama tujuh hari. Pada kondisi intervensi (B) setelah diberikan perlakuan
berupa permainan tradisional egrang ketahanan duduk anak meningkat. Hal ini
dilakukan selama delapan hari. Dari lima belas pertemuan tersebut, pada kondisi
akhir baseline (A) dari anak yang hanya mampu duduk tenang selama 4 menit
menjadi anak mampu untuk duduk tenang selama 13 menit pada akhir intervensi
(B). Dengan kata lain ketahanan duduk anak meningkat selama 9 menit setelah
diberikan intervensi (B) berupa permainan tradisional egrang. Perilaku anak dapat
duduk tenang pada kondisi A dan B cenderung arahnya meningkat yang ditandai
dengan positif (+), pada level perubahan angka menaik sebanyak 2 poin itu artinya
perubahan membaik (+), kemudian overlape data pada penelitian ini adalah 0%,
artinya semakin kecil persentase overlape maka semakin baik pengaruh intervensi
terhadap perubahan target behavior dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa permainan tradisional egrang dapat meningkatkan ketahanan duduk anak
autis.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas segala
limpahan rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan kekuatan dan
kemampuan sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang
berjudul “Meningkatkan Ketahanan Duduk Anak Autis Melalui Permainan
Tradisional Egrang di SLB Negeri Kota Pariaman (Single Subject Research
Pada Anak Autis di Kelas 111 C)”. Dan tidak lupa pula penulis ucapkan shalawat
beserta salam kepada Nabi besar Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan
para pengikut-Nya.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
penelitian sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Jurusan
Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.
Skripsi ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab | berupa pendahuluan yang
berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab Il berupa kajian teori yang meliputi
anak autis (Pengertian anak autis, jenis autis, karakteristik autis, faktor penyebab
autis), ketahanan duduk (pengertian duduk, jenis-jenis duduk, ketahanan duduk
anak autis, faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan duduk), permainan
tradisional egrang, kerangka konseptual, hipotesis penelitian. Bab 11l berupa
metode penelitian yang berisi jenis penelitian, variabel penelitian, subjek
penelitian, setting penelitian, defenisi operasional variabel, alat dan pengumpulan

data, langkah-langkah intervensi, teknik analisa data, dan Kriteria pengujian



hipotesis. Bab IV membahas hasil penelitian yang meliputi deskripsi data
pelaksanaan penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil
penelitian, dan keterbatasan penelitian. Bab V berupa penutup yang membahas
tentang kesimpulan dan saran.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mendapatkan banyak dukungan, dan
bimbingan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu dalam kesempatan Kkali ini penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang telah
membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu demi kesempurnaan skripsi ini, penulis mengharapkan
adanya kritik dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca dan semua pihak.
Sehubungan dengan hal itu, penulis mengucapkan terima kasih banyak. Akhir
kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri, khususnya kepada rekan-

rekan mahasiswa Pendidikan Luar Biasa, dan pembaca pada umumnya.

Padang, Januari 2014

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami kelainan
atau kekurangan baik dari segi fisik, mental dan kecerdasannya yang diperoleh
anak dari dalam kandungan maupun setelah anak itu lahir. Salah satu jenis
anak berkebutuhan khusus adalah anak autis. Gangguan yang sering dialami
oleh anak autis adalah gangguan pada pemusatan konsentrasi dan perilaku
hiperaktif yang menyebabkan anak tidak bisa untuk duduk tenang di kelas.

Ketahanan duduk di dalam kelas pada anak autis sangat penting karena
dengan anak duduk tenang, maka anak tidak akan mengganggu dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Anak autis yang tidak bisa duduk
tenang, salah satunya bisa disebabkan oleh posisi duduk yang salah sehingga
tidak bisa bertahan untuk duduk lama atau karena sifat anak yang tidak betah
duduk lama (hiperaktif). Ketika anak bisa duduk tenang di kelas maka
konsentrasi anak untuk belajar pun akan meningkat. Ketahanan duduk adalah
suatu sikap dimana anak bisa untuk duduk lama/ betah dengan tenang di
kursinya selama proses pembelajaran dan tidak mengganggu proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan di SLB
Negeri Kota Pariaman, peneliti menemukan seorang anak autis X setelah

dilakukan diagnosis autis berdasarkan DSM IV dan asesmen autis. Anak autis



X ini selalu berperilaku hiperaktif di dalam kelas sehingga anak tidak bisa
duduk tenang dan berkonsentrasi dalam belajar yang membuat anak-anak lain
terganggu dalam proses pembelajaran. Ketika anak sedang belajar di dalam
kelas, anak tidak berkonsentrasi dalam belajar, anak sering berpindah tempat
duduk, sering keluar kelas, sering mengganggu temannya, sering berteriak-
teriak didalam kelas, sering memain-mainkan kursinya, sering menepuk-nepuk
meja, dan sering bermain di dalam kelas ketika belajar.

Ketika penulis mewawancarai guru kelas dan melihat kondisi anak,
guru menginformasikan bahwa anak autis X tersebut memang mengalami
gangguan konsentrasi dan tingkah laku yang mengganggu orang lain ketika
proses pembelajaran berlangsung sehingga hal inilah yang menjadi kendala
oleh guru ketika mengajar di kelas karena anak tidak bisa diam dan pemusatan
perhatian yang sangat kurang terhadap pelajaran.

Informasi lain yang peneliti dapatkan yaitu dari orang tua anak yang
mengatakan bahwa anaknya suka berbuat semaunya saja dirumah. Contohnya
saja ketika anak meminta sesuatu kepada orang tuanya dan orang tua tidak
bisa memenuhi permintaannya maka anak tersebut akan marah sekali bahkan
merusak barang-barang yang ada dirumah dan memukul orang tuanya.
Selanjutnya orang tua juga mengatakan bahwa anaknya sering mengganggu
teman-teman disekitar rumahnya dan suka memukul dan berbuat kasar kepada
teman-teman yang ada disekitar rumahnya. Inilah yang menjadi kendala orang

tua melihat permasalahan anak.



Berdasarkan hasil asesmen yang peneliti lakukan, peneliti menemukan
bahwa X benar-benar mengalami gangguan pemusatan konsentrasi dan
perilaku hiperaktif yang menyebabkan ketahanan duduk anak kurang terutama
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Alasan peneliti mengatakan bahwa
X mengalami gangguan pemusatan konsentrasi dan perilaku karena setelah
dilakukan asesmen, konsentrasinya berkurang hanya dalam waktu yang
singkat, dari 60 menit proses pembelajaran anak hanya mampu memiliki
ketahanan belajar selama 10 menit dengan waktu yang terpisah jika
dijumlahkan. Oleh sebab itu, anak tidak bisa untuk duduk tenang karena tidak
berkonsentrasi dalam belajar yang menyebabkan anak mengganggu teman-
teman lainnya.

Masa yang paling indah dan menyenangkan adalah masa anak-anak.
Dimana pada masa itulah anak-anak dapat bermain karena hal itulah yang
paling menyenangkan. Tanpa kita sadari sudah banyak permainan yang kita
mainkan sewaktu kecil yang memiliki dampak dan nilai-nilai positif untuk
perkembangan sensorik dan motorik. Permainan dapat dijadikan sebagai terapi
untuk meningkatkan konsentrasi pada anak agar anak bisa duduk tenang di
kelas dan tidak mengganggu proses pembelajaran.

Salah satu dari sekian banyak permainan yang dimainkan oleh anak-
anak adalah permainan tradisional. Meskipun permainan tradisional yang ada
di masyarakat Indonesia sudah banyak dilupakan dan mulai ditinggalkan
peminatnya. Karena permainan tradisional sudah tersisih oleh teknologi dan

banyak anggapan bahwa permainan tradisional adalah permainan yang sudah



tidak zamannya lagi. Namun sebenarnya tanpa kita sadari permainan
tradisional sarat dengan nilai-nilai filosofis yang luhur. Kandungan nilai yang
luhur dapat memberi pengaruh bagi generasi bangsa sehingga dapat
membentuk generasi yang berperilaku luhur.

Di Sumatera Barat terdapat begitu banyak permainan tradisional yang
memiliki dampak positif bagi anak-anak. Seperti permainan tradisional egrang.
Menurut Sujiartiningsih (2011:14) Permainan egrang dapat digunakan untuk
meningkatkan konsentrasi dan kreativitas pada anak yang memainkannya
yaitu ketika harus berkonsentrasi untuk tetap berjalan dengan baik diatas
tempat pijakan kaki agar tetap seimbang. Dari cara bermain egrang tersebut
maka peneliti dapat mengambil makna bahwa permainan tradisional egrang
dapat melatih dan meningkatkan konsentrasi untuk meningkatkan ketahanan
duduk anak ketika sedang belajar di kelas.

Aktifitas permainan egrang ini tidak menutup kemungkinan untuk
diberikan kepada anak autis. Dikarenakan anak autis X memiliki gangguan
tingkah laku yang tidak normal yang menyebabkan anak tidak mampu untuk
duduk tenang dan memusatkan konsentrasinya sehingga dengan menggunakan
metode bermain egrang anak mampu untuk meningkatkan ketahanan duduk
nya ketika proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penulis tertarik ingin melakukan
penelitian “Meningkatkan Ketahanan Duduk Anak Autis Melalui Permainan
Tradisional Egrang”, penulis ingin membantu anak untuk meningkatkan

ketahanan duduk nya agar anak bisa berkonsentrasi ketika proses



pembelajaran, sehingga anak dapat belajar dengan tenang seperti teman-teman

lainnya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka teridentifikasi berbagai
masalah yaitu :
1. Anak tidak bisa duduk tenang dikursinya ketika proses pembelajaran

sedang berlangsung.

2. Anak sering mengganggu teman-teman sebayanya.
3. Anak sering berpindah tempat duduk.
4. Anak suka merusak barang-barang dirumah.
5. Permainan egrang belum pernah dilakukan.
. Batasan Masalah

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah
yaitu : “Meningkatkan ketahanan duduk anak ketika sedang belajar di kelas
dalam durasi waktu 30 menit melalui permainan tradisional egrang di SLB
Negeri Kota Pariaman”.
. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya
adalah “Apakah dengan permainan tradisional egrang dapat meningkatkan
ketahanan duduk anak ketika sedang belajar di kelas dalam durasi waktu 30

menit pada anak autis di SLB Negeri Kota Pariaman?”



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peningkatan

ketahanan duduk anak ketika sedang belajar di kelas dalam durasi waktu 30

menit melalui permainan tradisional egrang pada anak autis di SLB Negeri

Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi anak dapat meningkatkan ketahanan duduknya agar berkonsentrasi
dalam belajar.

2. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
memberikan layanan bagi anak autis agar dapat berkonsentrasi sewaktu
mengikuti proses pembelajaran.

3. Bagi guru yang berkecimpung dalam dunia PLB dapat dijadikan sebagai
acuan dan alternatif lain untuk memilih metode yang dapat dijadikan
sebagai pedoman untuk meningkatkan konsentrasi pada anak autis saat

proses pembelajaran.



